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ل َدَ  فْع  َت  ام  َ**ََعَِالأ يَّ اء  اَت ش  َالْقَ م  م  ك  اَح  فْساًَإذ  طِبَْن  اءَ و  ض   
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ABSTRAK 

Yuli Setiawati, 18204081005, Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Pada Soal Penilaian Tengah Semester Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas 

IV di MI Kabupaten Sleman : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kompetensi anak-anak 

Indonesia dibandingkan negara lainnya. Hasil laporan PISA 2018, Indonesia 

berada di peringkat 71 dari 78 negara. Untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia, salah satunya mengembangkan sistem penilaian. Saat ini pada 

kurikulum 2013 evaluasi pembelajaran yaitu lebih menekankan pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order thinking skills (HOTS) yang merupakan 

salah satu komponen dari keterampilan berpikir kreatif dan berpikir kritis. 

Berpikir kreatif dan berpikir kritis dapat mengembangkan seseorang untuk lebih 

inovatif, memiliki kreativitas yang baik, ideal dan imaginatif. Berpikir kritis dan 

kreatif pada tingkat sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dapat 

dilakukan salah satunya pada evaluasi pembelajaran tematik, dengan memuat 

soal-soal HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi soal 

berdasarkan level kognitif sesuai Taksonomi Bloom, karaketeristik pada setiap 

butir soal juga bagaimana tingkat kesukarannya, dan jumlah persentase soal yang 

memiliki karakteristik HOTS pada soal tematik kelas IV di masing-masing MI 

Kabupaten Sleman. Soal tematik tersebut terdapat 2 paket soal, paket soal pertama 

memuat 3 mata pelajaran yaitu PKn, Bahasa Indonesia dan IPA, paket soal kedua 

memuat 2 mata pelajaran yaitu IPS dan SBdP. Jenis penelitian ini adalah 

kombinasi yaitu kualitatif tipe analisis defkriftif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, komposisi soal berdasarkan level 

kognitif sesuai taksonomi Bloom revisi, yang termasuk level C1 “mengingat” 

32,6%, level C2 “memahami” 22,6%, level C3 “mengaplikasikan” 26,1%, level 

C4 “menganalisis” 16,5%, level C5 “mengevaluasi” 1,7% dan level C6 

“mencipta” 0,4%. Karakteristrik HOTS yang muncul yaitu, berpikir kritis, 

berpikir kreatif, kemampuan berargumen, kemampuan pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah. Permasalahan kontekstual yang muncul yaitu relating, 

experiencing, applying dan communicating. Berdasarkan hasil tingkat kesukaran 

yang telah dihitung pada anates versi 4.0.9 antara karakteristik HOTS dengan 

tingkat kesukaran menunjukkan tidak ada hubungan diantara kedunya. Persentase 

jumlah soal HOTS di MI Kabupaten Sleman, diperoleh 43 butir soal dengan 

persentase 18,6%. Masing-masing sekolah yaitu, MIN 2 Sleman pada paket soal 

pertama 8 butir soal yaitu 3,4%, paket soal kedua 4 butir soal yaitu 1,7%. MI Al 

Ihsan pada paket soal pertama 6 butir soal yaitu 2,6%, paket soal kedua 2 butir 

soal yaitu 0,9%. MI Al Huda pada paket soal pertama 20 butir soal yaitu 8,7%, 

paket soal kedua 3 butir soal yaitu 1,3%. 

 

Kata Kunci : Higher Thinking Order Skill, Penilaian Tengah Semester, 

Pembelajaran Tematik 
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ABSTRACT 

 

Yuli Setiawati, 18204081005, Analysis of Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

on the Middle Semester Learning Thematic Learning Problem for Class IV 

Students in MI Sleman Regency: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 

Program Masters Program in the Faculty of Tarbiyah and Teaching UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

The background of this research is the low competence of Indonesian 

children compared to other countries. The results of the 2018 PISA report, 

Indonesia ranked 71 out of 78 countries. To improve the quality of education in 

Indonesia, one of which is developing an assessment system. Currently in the 

2013 curriculum the evaluation of learning is more emphasis on higher order 

thinking skills or Higher Order thinking skills (HOTS) which is one component of 

creative thinking skills and critical thinking. Creative thinking and critical 

thinking can develop someone to be more innovative, have good creativity, ideal 

and imaginative. Critical and creative thinking at the elementary school level (SD) 

or Madrasah Ibtidaiyah (MI) can be done one of them on the evaluation of 

thematic learning, by loading HOTS questions. This study aims to determine the 

composition of the questions based on cognitive levels according to Bloom's 

Taxonomy, the characteristics of each item also how difficult it is, and the number 

of percentage of questions that have HOTS characteristics in class IV thematic 

questions in each MI Regency Sleman. The thematic questions contained 2 

question packages, the first question package contained 3 subjects namely Civics, 

Indonesian Language and Science, the second question package contained 2 

subjects namely IPS and SBdP. This type of research is a combination of 

qualitative and quantitative analysis. 

The results of this study indicate, the composition of questions based on 

cognitive levels according to Bloom's revised taxonomy, which includes C1  

"remembering" 32.6%, level C2 "understanding" 22.6%, level C3 "applying" 

26.1%, level C4 "analyze" 16.5%, level C5 "evaluate" 1.7% and level C6 "create" 

0.4%. HOTS characteristics that emerge are, critical thinking, creative thinking, 

argumentative ability, decision making ability and problem solving. Contextual 

problems that arise are relating, experiencing, applying and communicating. 

Based on the results of the level of difficulty that has been calculated on the 

version 4.0.9 between HOTS characteristics with the level of difficulty shows 

there is no relationship between the two. The percentage of HOTS questions in 

Sleman Regency MI was 43 items percentage of 18.6%. Each school, namely, 

MIN 2 Sleman in the first question package 8 items is 3.4%, second question 

package 4 items is 1.7%. MI Al Ihsan in the first item package 6 items is 2.6%, 

the second item package 2 items is 0.9%. MI Al Huda in the first package of 

questions about 20 items is 8.7%, the second question package is 3 items is 1.3%. 

 

Keywords: Higher Thinking Order Skill, Midterm Evaluation, Thematic 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berfikir tingkat tinggi merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Tetapi pada kenyataannya peserta didik 

lebih banyak diam ketika pembelajaran di kelas. Banyak faktor yang 

mempengaruhi itu semua, yang tentu saja harus dilakukan analisis yang tepat 

terhadap penyebab timbulnya persoalan tersebut. Tidak heran jika, mengingat 

kompetensi anak-anak Indonesia memang masih rendah dibandingkan 

negara-negara lainnya. Hasil laporan Programme for International Student 

Assesment (PISA) 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic 

(OECD). Akumulasi skor ditiga indikator yaitu membaca, matematika dan 

sains, Indonesia berada di peringkat 71 dari 78 negara.
2
 

Keberhasilan proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari berbagai 

unsur yang mempengaruhi, seperti tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, 

proses pembelajaran, kurikulum, sarana prasarana pembelajaran, waktu 

pembelajaran, maupun lingkungan. Unsur-unsur tersebut merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sehingga setiap unsur harus berperan 

seoptimal mungkin untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 

 

                                                           
2
 Yohanes Enggar Harususilo, “Skor PISA Terbaru Indonesia, Ini 5 PR Besar Pendidikan 

pada Era Nadiem Makarim”, artikel, diakses dari 

https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-

besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim?page=all, diunduh tanggal 03 Januari 2020 

https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim?page=all
https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/04/13002801/skor-pisa-terbaru-indonesia-ini-5-pr-besar-pendidikan-pada-era-nadiem-makarim?page=all
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Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, 

pengembangan kurikulum selalu menjadi agenda jangka panjang pemerintah, 

demikian pula dalam pengembangan sistem penilaian. Model penilaian yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 telah mengadopsi model- model penilaian 

berstandar internasional. Salah satu dari ciri model penilaian tersebut adalah 

lebih menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

thinking skills. 

Peran pendidikan di sekolah yang terdapat dalam kurikulum berfokus 

untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang meliputi kognitif, 

afektif dan psikomotor. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills) merupakan salah satu sumber daya pengetahuan dan 

keterampilan sehingga harus ditingkatkan dan dikembangkan. Oleh karena 

itu, salah satu indikasi keberhasilan peningkatan SDM dalam bidang 

pendidikan adalah peserta didik memiliki keterampilan tingkat tinggi yang 

baik, karena tujuan utama pembelajaran pada abad ke 21 adalah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan HOTS peserta didik. 

Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi dua tingkatan yaitu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan keterampilan berpikir tingkat rendah atau (Lower Order 

Thinking Skills (LOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat 

diperlukan pada era globalisasi saat ini. Peserta didik bukan lagi digiring 

untuk diberi tahu, melainkan mencari tahu sendiri. Mencari tahu berarti 

membutuhkan proses berpikir yang cerdas dan kreatif. Berpikir yang 
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demikian menuntut peserta didik untuk diarahkan dari mengingat, 

memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan yang rumit. 

Keterampilan berpikir yang kompleks akan membuat peserta didik terbiasa 

menghadapi sesuatu yang sulit. Untuk menghadapi sesuatu yang sulit tersebut 

membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan 

pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru. Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru 

atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi sebelumnya untuk 

menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. Berpikir tingkat 

tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal 

fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti bagaimana 

sesuatu itu disampaikan.
3
 

Gunawan menjelaskan bahwa Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang 

mengharuskan peserta diidk memanipulasi dan mengolah informasi dan ide-

ide yang ada dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan 

implikasi baru. Contohnya adalah saat peserta didik menggabungkan fakta 

dan ide dalam proses mensintesis, melakukan generalisasi, menjelaskan, 

melakukan hipotesis dan analisis, dan akhirnya peserta didik sampai pada 

suatu kesimpulan. Kemampuan peserta didik harus dilatih untuk bisa 

menggunakan proses berpikir tingkat tinggi karena agar dapat mengerti 

                                                           
3
 Heong, Y.M., dkk. “The Level of Marzano Higher Order Thinking Skills Among 

Technical Education Students”, International Lournal of Social and Humanity, Vol. 1, No. 2, Juli 

2011,  hlm. 121-1252. 
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informasi, proses berpikir yang berkalitas, dan untuk hasil akhir yang 

berkwalitas. Ketiga alasan ini melibatkan proses berpikir yang bersifat kreatif 

dan kritis.
4
 

HOTS meliputi aspek kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. Berpikir kritis yaitu 

kemampuan untuk menganalisis, menciptakan dan menggunakan kriteria 

secara obyektif, serta mengevaluasi data. Berpikir kreatif yaitu kemampuan 

untuk menggunakan struktur berpikir yang rumit sehingga memunculkan ide 

yang baru dan orisinal. Kemampuan memecahkan masalah yaitu kemampuan 

untuk berpikir secara kompleks dan mendalam untuk memecahkan suatu 

masalah.
5
 Proses berpikir HOTS akan mengarahkan peserta didik untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas. Salah satu cara untuk mendapatkan 

hasil atau produk yang berkualitas dengan menggunakan taksonomi Bloom 

sebagai parameter.
6
 

Anderson dan Krathwohl dalam Wowo Sunaryono Kuswana 

memaparkan ada 6 kategori proses kognitif dalam taksonomi Bloom, yaitu 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan.
4
 Dapat dilihat bahwa mengingat atau menghafal yang 

merupakan kecendurang dalam menjawab soal pilihan ganda merupakan 

tingkat terendah dalam taksonomi bloom. Sehingga tingkat pemecahan 

masalahpun juga masih tergolong rendah. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

                                                           
4
 Gunawan Adi W, Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan 

Accelerated Learning, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 171-172. 
5
 Ibid., hlm.177-179. 

6
 Gunawan Adi W, Genius Learning Strategy..., hlm. 182. 
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Kebudayaan RI Nomor 104 Tahun 2014, menyatakan bahwa Sasaran 

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada kemampuan berpikir untuk tingkat 

Sekolah Dasar (SD) sama dengan 6 kategori proses kognitif dalam taksonomi 

Bloom.
7
 

Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat 

tinggi. Pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran 

memerlukan proses kognisi yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki 

manfaat-manfaat lebih umum. Dalam Taksonomi Bloom sebagai contoh, 

kemampuan melibatkan analisis, evaluasi dan mengkreasi dianggap berpikir 

tingkat tinggi.
8
 

Berbicara mengenai tahapan berpikir, maka taksonomi Bloom yang 

revisi oleh Anderson dan Krathwohl dianggap sebagai dasar bagai berpikir 

tingkat tinggi. Berlandaskan pada taksonomi Bloom (revisi) tersebut, maka 

terdapat urutan tingkat berpikir (kognitif) dari tingkat rendah ke tingkat 

tinggi. Tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Thinking Order yaitu aspek 

menganalisa (C4), aspek mengevaluasi (C5) dan aspek mencipta (C6). Tiga 

aspek lain dalam ranah yang sama, yaitu aspek mengingat (C1), aspek 

                                                           
7
Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik  pada Pendidikan Dasar  

dan Pendidikan Menengah. 
8
 Lewy, dkk., “Pengembanagan Soal untuk Mengukur Kemampuan Berpikir  Tingkat 

Tinggi Pokok Bahasan Barisan dan Deret Bilangan di Kelas IX Akselerasi SMP Xaverius Maria 

Palembang”, jurnal Pendidikan Matematika, 2009, Vol. 3 No. 2, hlm. 16, diakses dari 

http://eprints.unsri.ac.id/820/1/2_Lewy_14%2D28.pdf, diunduh tanggal 28 Maret 2020. 
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memahami (C2) dan aspek menerapkan (C3) masuk dalam tahap intelektual 

berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking. 
9
 

Dari salah satu hasil analisis yang telah dilakukan pada soal Ujian 

Nasional (UN) hanya terdapat 12 butir soal UN yang memiliki karakteristik 

HOTS dengan persentase 30% dari jumlah keseluruhan soal. Seharusnya 

peserta didik terus dilatih untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

agar peserta didik terbiasa dalam memahami materi yang dipelajari dengan 

baik. Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan berpikirnya masih 

rendah adalah kurang terlatihnya peserta didik dalam meyelesaikan tes atau 

soal-soal yang sifatnya menuntut analisis, evaluasi, dan kreatifitas yang 

tinggi.
10

 

Zaman era globalisasi yang semakin meningkat  membuat masyarakat 

perlu berpikir kritis, kreatif, logis, dan rasional agar dapat menyaring seluruh 

informasi yang diperoleh untuk memecahkan masalah terutama dalam hidup 

bermasyarakat. Selain itu kemampuan berpikir kritis dapat digunakan ketika 

menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Karena setiap individu 

pasti akan selalu menghadapi masalah, meskipun itu masalah kecil maupun 

masalah dalam sekala besar, untuk itu berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah sangatlah diperlukan. 

                                                           
9
 Sani, A.H. “Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Dan Kaitannya 

Dengan Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi”, Jurnal Pendidikan ISBN. 978-

602-73403-0-5., 2015. 
10 Rohayati, Siti, dkk, “Analisis Soal Higher Order Thinking Skills (Hots) Dalam Soal Ujian 

Nasional Kimia Tahun Ajaran 2017/2018”, artikel, 2018, diakses dari 

http://repository.umrah.ac.id/3864/1/Siti%20Rohayati-150384204020-FKIP-2019.pdf, diunduh 

tanggal 10 September 2020. 
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Proses berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah penting 

dimulai dari pembelajaran pada tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). Pembiasaan berpikir kritis sangat baik dilakukan sejak dini. 

Berpikir kritis dan kreatif pada pembelajaran dasar tingkat Sekolah Dasar 

(SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dapat dilakukan salah satunya pada 

pembelajaran tematik. Pada tingkat SD atau MI peserta didik mudah 

diarahkan untuk berpikir lebih luas, imajinatif dan kreatif. Kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapat dilatih dengan pembelajaran 

yang menuntut peserta didik untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan 

dan memecahkan masalah serta melalui belajar dalam kelompok kecil dengan 

menerapkan pendekatan scaffolding kemudian tugas yang menuntut strategi 

kognitif dan metakognitif peserta didik. Sehingga pada dasarnya selama 

pembelajaran, peserta didik dituntut untuk lebih aktif.
11

 Tidak hanya pada 

proses pembelajarannya saja, agar peserta didik dapat berfikir kritis, dapat 

memecahakan masalah, perlu adanya proses evaluasi dengan komponen soal 

yang dapat menguji pada kemampuan berpikir tingkat tinggi pula, baik 

dimulai pada soal ulangan harian, penilaian tengah semester (PTS) maupun 

penilaian akhir semester (PAS). 

Dari pemaparan di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

instrumen soal dan komposisinya terkait dengan HOTS yang digunakan di MI 

Kabupaten Sleman yang akan di wakili oleh MIN 2 Sleman, MI Al-Ihsan dan 

MI Al-Huda. Oleh karena itu maka peneliti mengangkat tema tesis dengan 

                                                           
11

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan & 

Implementasinya Pada Kurikulum KTSP (Jakarta : Kencan, 2009), hlm. 46-49. 
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judul “Analisis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Soal Penilaian 

Tengah Semester Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas IV Di MI 

Kabupaten Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

hendak dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi soal penilaian tengah semester pembelajaran 

tematik peserta didik kelas IV di MI Kabupaten Sleman dilihat dari 

kerangka Taksonomi Bloom Ranah Kognitif? 

2. Bagaimana karakteristik Higher Order Thinking Skills dan tingkat 

kesukaran pada soal penilaian tengah semester pembelajaran tematik 

peserta didik kelas IV di MI Kabupaten Sleman? 

3. Berapakah persentase jumlah soal Higher Order Thinking Skills pada 

penilaian tengah semester pembelajaran tematik peserta didik kelas IV di 

masing-masing MI Kabupaten Sleman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang disebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

a. Komposisi soal penilaian tengah semester pembelajaran tematik peserta 

didik kelas IV di MI Kabupaten Sleman dilihat dari kerangka 

Taksonomi Bloom Ranah Kognitif 
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b. Karakteristik Higher Order Thinking Skills dan tingkat kesukaran pada 

soal penilaian tengah semester pembelajaran tematik peserta didik kelas 

IV di MI Kabupaten Sleman 

c. Mengetahui persentase jumlah soal Higher Order Thinking Skills pada 

penilaian tengah semester pembelajaran tematik peserta didik kelas IV 

di masing-masing MI Kabupaten Sleman 

2. Kegunaan Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, baik secara 

teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teroritis 

1) Sebagai sumbangsih khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang pengembangan instrumen tes berkarakter Higher Order 

Thinking Skills. 

2) Bagi Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Kabupaten Sleman, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam 

pengembangan kurikulum, juga sebagai acuan mengembangkan 

soal-soal berkarakter Higher Order Thinking Skills. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Selain itu juga 

dapat membantu dalam pembuatan evaluasi pembelajaran, baik 

ulangan harian, UTS, maupun UAS yang sesuai dengan 
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perkembangan zaman dalam hal ini adalah soal yang berkarakter 

HOTS. 

2) Bagi Peserta Didik 

Secara tidak langsung dapat menjadi bekal dalam melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemudian, ketika memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya (SMP/MTS) peserta didik tidak 

terlalu sulit dalam  menyelesaikan soal yang rumit dan 

membutuhkan analisis. 

3) Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan informasi mengenai soal berkarakter 

HOTS di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan juga penelitian ini dapat 

menjadi rujukan untuk melakukan penelitian yang sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Analisis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) Pada Soal Penilaian Tengah Semester Pembelajaran 

Tematik Peserta Didik Kelas IV di MI Kabupaten Sleman dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari segi komposisi level kognitif berdasarkan Taksonimo Bloom, soal-

soal temataik kelas IV di MI Kabupaten Sleman, yang termasuk level C1 

“mengingat” dengan jumlah persentase 32,6%, level C2 “memahami” 

dengan jumlah persentase 22,6%, level C3 “mengaplikasikan” dengan 

jumlah persentase 26,1%, level C4 “menganalisis” dengan jumlah 

persentase 16,5%, level C5 “mengevaluasi” dengan jumlah persentase 

1,7% dan level C6 “mencipta” dengan jumlah persentase 0,4%. 

2. Karakteristrik HOTS yang muncul pada soal-soal penilaian tengah 

semester pembelajaran temataik kelas IV di MI Kabupaten Sleman yaitu, 

berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan berargumen, kemampuan 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Permasalahan 

kontekstual yang muncul yaitu relating, experiencing, applying dan 

communicating. Kemudian berdasarkan hasil tingkat kesukaran yang telah 

dihitung pada anates versi 4.0.9 antara karakteristik HOTS dengan tingkat 

kesukaran menunjukkan tidak ada hubungan diantara kedunya.  
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3. Persentase jumlah soal Higher Order Thinking Skills pada penilaian tengah 

semester pembelajaran tematik peserta didik kelas IV di MI Kabupaten 

Sleman, diperoleh 43 butir soal dengan persentase 18,6%. Persentase 

masing-masing sekolah yaitu, MIN 2 Sleman pada paket soal pertama 

sebanyak 8 butir soal yaitu 3,4%, paket soal kedua sebanyak 4 butir soal 

yaitu 1,7%. MI Al Ihsan pada paket soal pertama sebanyak 6 butir soal 

yaitu 2,6%, paket soal kedua sebanyak 2 butir soal yaitu 0,9%. MI Al 

Huda pada paket soal pertama sebanyak  20 butir soal yaitu 8,7%, paket 

soal kedua sebanyak 3 butir soal yaitu 1,3%. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan beberapa hal yang telah di uraikan di atas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran: 

1. Bagi guru kelas 4, dalam pembuatan evaluasi pembelajaran guru 

memberikan soal berkarakter HOST untuk melatih peserta didik dalam 

berpikir tingkat tinggi. 

2. Bagi lembaga pendidikan, sebagai pertimbangan dalam pembuatan soal 

PTS di bawah UPT Pendidikan masing-masing, untuk tahun berikutnya  

soal-soal agar memuat karakter HOTS dan sesuai dengan standar 

internasional agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Kemudian diadakan peningkatan tenaga pendidik, dengan diikutkannya 

pelatihan-pelatihan kompetensi guru terutama pada kompetensi pedagogik.  
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C. Penutup 

Alhamdulilah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala rahmat dan taufik-Nya, Shalawat beserta salam semoga tercurah 

kepada jungjungan kita Nabi besar yaitu Nabi Muhammad SAW sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “Analisis 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Soal Penilaian Tengah Semester 

Pembelajaran Tematik Peserta Didik Kelas IV di MI Kabupaten Sleman”.  

Peneliti menyadari betul penyusunan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Pada dasarnya penyusunan tesis ini bukan semata-mata untuk mencari 

kekurangan dan kelemahan khususnya yang ada pada guru Tematik kelas IV 

di MI Kabupaten Sleman, namun dari itu peneliti ingin berusaha membantu 

memberikan masukan agar dapat dijadikan motivasi untuk lebih ditingkatkan 

lagi dalam hal pembuatan soal yang bermuatan karakter HOTS. 

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih atas segala bantuan yang 

telah diberikan oleh semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 

tesis ini, baik itu dari segi tenaga, pikiran, waktu dan tempat. Peneliti telah 

berusaha untuk semaksimal mungkin dalam penyusunan tesis ini, namun 

karena keterbatasan tentunya dalam tesis yang sederhana ini masih jauh dari 

kesempurnaan, maka dengan kerelaan hati peneliti mengharapkan saran, 

kritik dan masukan dari semua pihak yang bersifat membangun demi 

tercapainya kesempurnaan dalam tesis ini. 

Peneliti berharap semoga amal baik yang telah diberikan dalam 

membantu penyelesaian tesis ini mendapat limpahan rahmat dari Allah SWT 
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dan mendapat Safaat dari Nabiyullah Muhammad SAW. Semoga hasil karya 

yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan bagi para pembaca. 
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